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Abstrak 

Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam mempengaruhi keberhasilan dan produktivitas perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Mandiri Karya Snack di Kab. Karawang. Metode penelitian yang digunakan ialah metode kuantitatif 

dengan pendekatan survei. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 35 karyawan 

mandiri karya snack. Analisis data yang dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Maka hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dikarenakan karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. Disiplin 

kerja juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang disiplin dalam 

bekerja cenderung memiliki kinerja yang optimal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan 

motivasi kerja dan disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan di mandiri karya snack. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Mandiri Karya Snack 

Abstract 

Employee performance is an important factor in influencing the success and productivity of the company. This 

study aims to examine the effect of Work Motivation and Work Discipline on Employee Performance at Mandiri 

Karya Snack in Karawang Regency. The research method used is a quantitative method with a survey approach. 

Data collected through questionnaires distributed to 35 employees of Mandiri Karya Snack. Data analysis was 

carried out using multiple linear regression. So the results of this study indicate that work motivation has a 

positive and significant effect on employee performance. Because employees who have high motivation tend to 

show better performance. Work discipline also has a positive and significant influence on employee 

performance. Employees who are disciplined at work tend to have optimal performance. The conclusion of this 

study is that increasing work motivation and work discipline can improve employee performance at mandiri 

karya snack. 
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PENDAHULUAN 

 Keberhasilan perusahaan tergantung pada kinerja yang baik dari para pekerja. Untuk 

mencapai tujuan perusahaan, karyawan perlu mendapat bimbingan yang terstruktur dan efektif dari 

manajemen. Setiap karyawan pasti mengalami kejenuhan dalam menjalani rutinitas kerja sehari-hari. 

Rutinitas yang monoton bisa mengurangi semangat dan motivasi, yang pada akhirnya akan merugikan 

kinerja perusahaan. Motivasi kerja yang tepat dapat meningkatkan semangat dan motivasi karyawan, 

serta meningkatkan produktivitas mereka. Motivasi kerja merupakan dorongan atau semangat yang 

menggerakan seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan segala upaya dan bekerja secara efektif 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Orang yang memiliki motivasi yang tinggi saat bekerjapun tidak 

akan merasakan kesulitan saat mengerjakan tugas-tugasnya. Ia akan berusaha semaksimal mungkin 

untuk mendapatkan hasil yang baik. Serta akan selalu berusaha untuk mengembangkan diri dalam 

pekerjaan.  

 Motivasi yang baik akan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan 

bagi suatu perusahaan. banyak faktor yang mendorong peningkatan prestasi kerja diantaranya dengan 

menegakan disiplin kerja, karena keberhasilan suatu organisasi dapat diukur melalui seberapa 

besarnya kedisiplinan pegawainya. Menurut Siagian (Wau, Samalua Waoma, 2021) bahwa disiplin 

kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan 
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yang berlaku, baik secara tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan menerima 

sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. penerapan 

disiplin kerja bermanfaat dalam mendidik para karyawan untuk mematuhi dan menaati peraturan, 

maupun kebijakan yang ada diperusahaan. Sehingga disiplin kerja sangat penting untuk ditegakan 

dalam perusahaan. Disiplin kerja seorang karyawan juga dapat dilihat dari kehadiran dalam bekerja, 

karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik akan tetap bekerja dengan baik walaupun tanpa 

diawasi oleh atasan. Selain itu selama jam kerja karyawan tidak akan mencuri-curi waktu untuk 

melakukan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. Sehingga memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. dan dapat memberikan dampak yang baik juga dalam suasana kerja, 

sehingga akan menambah semangat dalam bekerja. Dengan begitu perusahaan akan menjadi tertib, 

lancar dan tujuan perusahaan dapat tercapai. Kinerja atau biasa disebut performance, yaitu hasil dari 

apa yang telah dikerjakan atau prestasi kerja. Namun sebenernya kinerja memiliki makna lebih luas, 

bukan hanya hasil dari apa yang telah dikerjakan, tetapi juga bagaimana proses pekerjaan tersebut 

berjalan.  

Menurut Mardjuni (Syafruddin, 2021) kinerja juga adalah bentuk implementasi dari rencana 

yang telah disusun dengan mengedepankan kapasitas sumber daya. Kinerja yang baik tidak lepas dari 

kerja sama antara atasan dan bawahan dalam mejalin hubungan kerja dan memberikan motivasi 

kepada karyawan agar terciptanya suasana kerja yang harmonis dan disamping itu kepemimpinan 

atasan di dalam sebuah organisasi perusahaan juga menjadi salah satu faktor keberhasilan suatu 

organisasi. Setiap kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan perkembangan perusahaan adalah 

wujud dari performa atau kinerja karyawan. dalam hal ini, perusahaan harus bisa memantau kinerja 

setiap karyawan apakah karyawan tersebut mampu menjalankan tugasnya atau tidak. Penilaian kinerja 

ini berperan sangat penting dalam menentukan kerja sama dengan karyawan. Perusahaan harus 

menyadari potensi tenaga kerja mereka karena lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Memiliki 

kinerja karyawan yang tinggi, akan meningkatkan tingkat produktivitas perusahaan dengan demikian 

akan meningkatkan keuntungan perusahaan.  

Berdasarkan penelitian menurut Naharudin dan Sadegi dalam jurnal (Novriani Gultom & 

Nurmaysaroh, 2021) membuktikan kinerja karyawan tergantung pada kemauan dan juga keterbukaan 

karyawan itu sendiri dengan dirinya dan orang lain dalam melakukan pekerjaan. Selanjutnya dia 

menyatakan adanya kemauan dan keterbukaan karyawan dalam menjalankan tugasnya, dapat 

meningktakan produktivitas karyawan yang juga berujung pada kinerja. Dalam observasi yang telah 

dilakukan masih banyak karyawan yang sering datang terlambat hal ini berarti kurangnya dorongan 

motivasi dan kedisiplinan sehingga kinerja karyawan belum tercapai secara maksimal. maka dari itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan mandiri karya snack. 

 

KAJIAN TEORI 

Motivasi  

 Motivasi merupakan sesuatu hal yang menyebabkan, mendukung perilaku manusia supaya 

mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Menurut (Hidayat, 2024) motivasi adalah 

keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan 

terdorong untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh sehingga 

hasil dari aktifitas yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas. Menurut (Soejarminto 

& Hidayat, 2022) mengatakan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai faktor-faktor yang 

mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan 

yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah.  

Displin Kerja  
 Menurut (Arie Hendra Saputro & Ridlwan Muttaqin, 2023) menyatakan bahwa “Disiplin 

kerja adalah suatu tata tertib atau peraturan yang dibuat oleh manajemen suatu organisasi, disahkan 

oleh dewan komisaris atau pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja dan diketahui oleh Dinas 

Tenaga Kerja seterusnya orang-orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada tata tertib yang 

ada dengan rasa senang hati, sehingga tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 

yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban”. Sedangkan Penelitian (Azhari & 

Supriyatin, 2020) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawan agar bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai 
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suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.  

Kinerja Karyawan  

 Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam 

suatu perusahaan. Menurut (Soejarminto & Hidayat, 2022) menyatakan bahwa kinerja merupakan 

hasil dari usaha karyawan yang dipegaruhi oleh kemampuan dan persepsi peran dan tugas. Sedangkan 

Menurut Porter & Lawren (dalam Suryawan & Salsabilla, 2022) kinerja karyawan sebagai keinginan 

meIakukan pekerjaan, keterampiian, pemahaman apa dan bagaimana meIakukannya.  Adapun 

indikator dari kinerja karyawan ialah Kualitas, Kuantitas, Ketepatan Waktu, dan Efektivitas.  

 

HIPOTESIS PENELITIAN  

Berdasarkan model hipotesis, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

H1 : Terdapat pengaruh secara parsial antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan.  

H2 : Terdapat pengaruh secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.  

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif dengan pendekatan survei. 

penelitian ini dilakukan di Mandiri Karya Snack Kab. Karawang. Jalan Kertabumi Karawang Jawa 

Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan mandiri karya snack. Penentuan jumlah 

sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh dengan jumlah sebanyak 35 Karyawan. 

Sehingga yang menjadi target penelitian ini adalah yang dianggap telah mewakili populasi. Sampel 

kajian yang ditetapkan melalui non-probability sampling melalui purposive sampling.  Pengumpulan 

Data Metode pengumpulan data yaitu Observasi dan Kuisioner. Namun terdapat 2 jenis data yang 

digunakan yaitu data primer dan sekunder. Selanjutnya, data yang terkumpul diolah menggunakan 

SPSS.  

 

HASIL  

Hasil Uji Kuesioner/Instrument  

Uji Validitas  

1. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X1) 

Hasil uji validitas Motivasi Kerja dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 

Pertanyaan   Pearson Correlation Batas Validitas Keterangan 

P1 0,715 0,334 Valid 

P2 0,718 0,334 Valid 

P3 0,630 0,334 Valid 

P4 0,689 0,334 Valid 

P5 0,726 0,334 Valid 

P6 0,796 0,334 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Motivasi Kerja terlihat dalam tabel 5 diatas bahwa 

nilai rhitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan lebih besar dari 0,334. Dengan 

demikian maka seluruh item pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur 

oleh variabel Motivasi Kerja bagi Kinerja Karyawan Mandiri Karya Snack di Kab. Karawang. 

2. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Hasil uji validitas variabel Disiplin Kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja 

Pertanyaan   Pearson Correlation Batas Validitas Keterangan 

P1 0,652 0,334 Valid 

P2 0,809 0,334 Valid 

P3 0,642 0,334 Valid 

P4 0,671 0,334 Valid 

P5 0,772 0,334 Valid 

P6 0,594 0,334 Valid 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Disiplin Kerja terlihat dalam tabel 6 diatas bahwa nilai 

rhitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan lebih besar dari 0,334. Dengan demikian 

maka seluruh item pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

variabel Disiplin Kerja bagi Kinerja Karyawan Mandiri Karya Snack di Kab. Karawang. 

3. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

Pertanyaan   Pearson Correlation Batas Validitas Keterangan 

P1 0,823 0,334 Valid 

P2 0,688 0,334 Valid 

P3 0,542 0,334 Valid 

P4 0,547 0,334 Valid 

P5 0,754 0,334 Valid 

P6 0,741 0,334 Valid 

P7 0,642 0,334 Valid 

P8 0,566 0,334 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan terlihat dalam tabel 7 diatas bahwa 

nilai rhitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan lebih besar dari 0,334. Dengan 

demikian maka seluruh item pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur 

oleh variabel Kinerja Karyawan Mandiri Karya Snack di Kab. Karawang. 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas terlihat dalam tabel berikut : 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronch Bach’s Alpha Syarat Keterangan 

Motivasi Kerja (X1) 0,792 0,6 Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 0,779 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,816 0,6 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 

 Berdasarkan tabel 8 di atas nilai Cronbach Alpha setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini lebih besar dari 0,6 maka dengan demikian hasil yang didapat dalam perhitungan ini 

yaitu semua variabel memiliki nilai reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel independen dan 

variabel dependen terdistribusi dengan normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

metode one sample Kolmogorov Smirnov, dengan indikatornya bila nilai asymp. sig. (2-tailed) lebih 

dari 0,05 maka dapat dikatakan data terdistribusi normal. (Gorang et al., 2022) 

Tabel 5 Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 3.61025829 

Most Extreme Differences 

Absolute .128 

Positive .097 

Negative -.128 

Test Statistic .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .159
c
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 
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Diketahui dari hasil Uji Normalitas bahwasanya pada nilai signifikan Asiymp.Sig (2tailed) 

adalah 0,159 lebih besar daripada 0,05. Maka uji standar Kolmogorov-Smirnov dapat ditarik 

kesimpulannya bahwasanya data tersebut berdistribusi normal, maka dari itu asumsi normalitas pada 

model suatu regresi ini telah tercukupi dan juga terpenuhi. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk melihat sama atau tidaknya variasi residual dari satu 

pengamatan dengan pengamatan yang lain. Penelitian untuk menguji heterokedastisitas tersebut 

dengan melihat nilai signifikan pada uji glejser. Bila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 pada setiap 

variabel independen, maka dapat dikatakan data ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas (Sugiyono, 

2019). 

 

 
Gambar 1 Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 

Berdasarkan data yang disuguhkan di atas bahwa hal itu diketahui, titik-titik pada data 

tersebut tersebar berada di atas dan juga di bawah atau sekitar nol. Pola pada titik-titik ini tidak 

mengelompok hanya di bagian atas atau di bagian bawah, titik-titik data menyebar tidak membentuk 

pola tetapi meluas kemudian menyusut dan meluas lagi. tidak terstruktur, sehingga dalam penelitian 

ini tidak terdapat varians variabel. 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas diperoleh dari nilai VIF (Variance-Infating Factor) jika VIF > 10 atau 

0.10, derajat kolinearitas dapat diterima. Uji multikolinearitas di dalam penelitian ini telah disajikan 

pada Tabel yang tertera di bawah ini 

 

Tabel 6 Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Motivasi Kerja (X1) 0,713 1,403 

Disiplin Kerja (X2) 0,870 2,262 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 

Terkait data yang telah tertera di Tabel 10, menyatakan bahwa nilai toleransi Motivasi Kerja 

(X1) sebesar 0,713 VIF sebesar 1,403. Nilai toleransi Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,870 dan VIF 

sebesar 2,262 pada nilai VIF tersebut berlaku untuk seluruh varibel di Tabel > 10 oleh karena itu bisa 

mengambil kesimpulan bahwa tidak terjadi gangguan multikolinearitas atau dengan kata lain pada 

model regresi ini tidak memiliki gangguan multikolinearitas.  

Regresi Berganda  

 Analisis regresi berganda ialah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel 

bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau 

hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat (Arie Hendra 

Saputro & Ridlwan Muttaqin, 2023).  
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Tabel 7 Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 6.551 3.969  1.651 .109 

Motivasi Kerja .329 .176 .262 1.866 .071 

Disiplin Kerja .732 .181 .568 4.047 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 

 Berdasarkan hasil uji regresi berganda di atas dapat memberikan informasi bahwa Y = 6,551 

+ 0,329x1 + 0,732x2 + e. Dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat di interpretasikan 

sebagai berikut: Konstanta     sebesar 6,551 menunjukkan apabila Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) bernilai 0 dan bersifat positif yang berarti kenaikan variabel Motivasi Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) akan berdampak pada nilai Kinerja Karyawan yang juga meningkat sebesar 6,551.  

 

Uji T 

Berikut adalah hasil perhitungan untuk diuji: 

Tabel 8 Hasil Uji T 

Model T Sig Keterangan 

Motivasi Kerja 1,866 0,071 Signifikan 

Disiplin Kerja 4,047 0,000 Signifikan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2024) 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji t maka dapat di tarik kesimpulan bahwa nilai t hitung lebih 

besar dari pada t tabel untuk keseluruhan variabel. berdasarkan hal tersebut maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa Motivasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan, dan Disiplin Kerja 

memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Mandiri Karya Snack di Kab. 

Karawang  

Variabel motivasi kerja kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Terlihat 

dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5% dimana memiliki nilai probabilitas 0,071 < 

0,05, hal ini berarti bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan 

pada Mandiri Karya Snack di Kab. Karawang maka dengan demikian Ha diteria H0 ditolak. Hal ini 

konsisten dengan penelitian (Gorang et al., 2022; Ulfa et al., 2022; Arie Hendra Saputro & Ridlwan 

Muttaqin, 2023) bahwa Motivasi Kerja berpengaruh yang signifikan terhadap Kinerja karyawan. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Mandiri Karya Snack di Kab. 

Karawang 

Variabel Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Terlihat dengan 

uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5% dimana memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05, hal 

ini berarti bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan pada 

Mandiri Karya Snack di Kab. Karawang maka dengan demikian Ha diterima H0 ditolak. Hal ini 

konsisten dengan penelitian (Gorang et al., 2022; Suryawan & Salsabilla, 2022; Hidayat, 2024) 

menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh yang  signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

SIMPULAN  

Sesuai hasil analisis dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

adalah: 

1. Secara parsial variabel Motivasi Kerja berpengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada Mandiri Karya Snack di Kab. Karawang dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 

5% dimana nilai probabilitas 0,071 < 0,05. 
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2. Secara parsial variabel Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

Mandiri Karya Snack di Kab. Karawang dengan uji statistik melalui uji T dengan taraf nyata 0,000 

< 0,050. 
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